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Di masa modern saat ini, kehidupan umat manusiatidak dapat dipisahkan dari fenomena diaspora. Diaspora
merujuk kepada sekelompok manusia yang hidup di luar wilayah yang menjadi asal mereka, baik atas
pilihan sukarela atapun keadaan memaksa. Etnis Maluku, sebagai salah satu bagian dari masyarakat Asia
Tenggara, memiliki banyak komunitas diaspora yang tersebar di Belanda. Jumlah mereka cukup signifikan
dan menjadi salah satu komunitas terbesar diaspora asal Indonesia. Kepergian mereka meninggal kan tanah
Maluku dapat dirunut sgjak di bubarkannya tentara kolonal Belanda (KNIL) dan lahirnya Republik Maluku
Selatan (RMYS). Generasi pertamadari diaspora Maluku di Belanda umumnyaterdiri dari keluarga mantan
tentara KNIL yang tak ingin meleburkan diri ke dalam Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan berintegrasi
pada masyarakat Indonesia di wilayah lain. Meski begitu, kedatangan mereka di negeri Belanda tidak
mendapat sambutan hangat, baik dari pemerintah Belanda maupun masyarakatnya. K eberadaan mereka
menarik untuk diketahui terlebih merekajugatinggal secara eksklusif di sebuah kompleks khusus yang
dikenal sebagal “Mollucan Quarter”. Identitas diri dari para diaspora Maluku yang tinggal di negeri Belanda
juga berbeda-beda.

Sejak masa lampau, manusiatidak dapat dipisahkan dari fenomena diaspora. Diaspora merupakan istilah
yang merujuk kepada sekelompok manusia yang hidup di luar wilayah asal mereka. Tesisini meneliti
sekelompok etnis Maluku yang menjadi komunitas diaspora di negeri Belanda. Sekelompok etnis Maluku
ini merupakan tentara Maluku anggota KNIL (Koninklijk Nederlandsch-Indische Leger atau Tentara
Kergjaan Hindia Belanda) yang berpihak kepada Belanda melawan Tentara Nasional Indonesia (TNI) di
dalam masa perang kemerdekaan (1945--1949). K eberadaan diaspora Mauku di Belanda yang telah
beregenerasi ini menarik untuk diteliti terkait identitas kebudayaan yang dikembangkan, antara
mempertahankan tradisi kebudayaan Maluku dan adaptasi dengan kebudayaan Belanda. Dengan penelitian
kualitatif yang menggunakan teknik wawancara jarak jauh melalui platform zoom, tesis ini memperoleh
gambaran kehidupan hibrida yang dipresentasikan oleh komunitas diaspora Maluku di Belanda.

...... In today's modern era, human life cannot be separated from the diaspora phenomenon. Diasporarefersto
agroup of people who live outside their native territory, either by voluntary choice or by coercion. Ethnic
Maluku, as a part of Southeast Asian society, has many diaspora communities spread across the
Netherlands. Their number is quite significant and is one of the largest diaspora communities from
Indonesia. Their departure from the land of Maluku can be traced since the disbandment of the Dutch
colonial army (KNIL) and the birth of the Republic of South Maluku (RMS). The first generation of the
Moluccan diasporain the Netherlands generally consisted of families of former KNIL soldiers who did not
wish to integrate themselves into the Indonesian National Army (TNI) and integrate into Indonesian society
in other areas. Even so, their arrival in the Netherlands did not receive a warm welcome, both from the
Dutch government and the people. Their existence is interesting to know especially that they also live
exclusively in aspecial complex known as the “Mollucan Quarter”. The identity of the Maluku diaspora
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living in the Netherlandsis also different.

Since ancient times, humans cannot be separated from the diaspora phenomenon. Diasporais aterm that
refers to agroup of people who live outside their territory of origin. This thesis examines a group of ethnic
Moluccas who are a diaspora community in the Netherlands. This Moluccan ethnic group is a Moluccan
soldier who isamember of the KNIL (Koninklijk Nederlandsch-1ndische Leger or Roya Dutch East Indies
Army) which sided with the Dutch against the Indonesian National Armed Forces (TNI) during the war for
independence (1945-1949). The existence of the regenerated Moluccan diasporain the Netherlandsis
interesting to study regarding the cultural identity devel oped, between maintaining Maluku cultural
traditions and adaptation to Dutch culture. With qualitative research using remote interview techniques
through the zoom platform, this thesis obtains a description of the hybrid life presented by the Maluku
diaspora community in the Netherlands.



